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ABSTRAK 
 
‘Umar bin al-Khaṭṭāb adalah khalifah yang cerdas lagi bijak. Ada banyak produk 

hukum yang dilakukan pada masa pemerintahan ‘Umar bin al-Khaṭṭāb yang tidak 

sesuai dengan keputusan yang pernah diambil oleh pendahulunya. Bahkan, ‘Umar 

bin al-Khaṭṭāb pernah merubah keputusan hukum yang telah diambilnya sendiri 

pada tahun pertama dengan keputusan yang baru pada tahun berikutnya. Apa yang 

dilakukan oleh Umar bin al-Khaṭṭāb merupakan bagian dari terobosan hukum 

yang bersifat progresif dan bernuansa politik hukum. Bahkan, jika dikaitkan 

dengan perkembangan hukum di Indonesia, apa yang telah dilakukan ‘Umar bin 

al-Khaṭṭāb pada 14 abad yang lalu itu dalam banyak hal relevan dengan kebutuhan 

hukum nasional dewasa ini.  

Karya ini mencoba mengungkap 4 permasalahan pokok yaitu: (1) Bagaimanakah 

pengembangan pemikiran hukum ’Umar bin al-Khaṭṭāb?(2) Bagaimanakah 

historisitas pemikiran hukum Islam ‘Umar bin al-Khaṭṭāb? (3) Bagaimanakah 

relevansi pemikiran hukum ‘Umar bin al-Khaṭṭāb terhadap pengembangan hukum 

keluarga di Indonesia?(4) Bagaimanakah potensi pengembangan hukum keluarga 

di Indonesia? Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan situasi 

pengembangan pemikiran hukum ‘Umar bin al-Khaṭṭāb dan kondisi sosio politik 

yang dihadapinyaketika mengambil keputusan hukumterhadap suatu perkara 

sekaligus mengungkap spirit of Islamic law yang beliau terapkan ketika 

menyelesaikan persoalan hukum yang terkadang berbeda dengan apa yang 

tersurat. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah relevansi apa yang menjadi 

tolok ukur terobosan ‘Umar bin al-Khaṭṭāb dengan regulasi hukum keluarga di 

Indonesia, dan potensi apa yang bisa dilakukan dalam upaya pengembangan 

hukum keluarga. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka yang difokuskan pada teori, 

pendapat, dalil atau kaidah hukum yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan historisitas politik hukum 

(historical approach), dalam rangka melacak fakta sejarah, dan memahami 

filosofi yang melandasi aturan hukum tersebut. Termasuk perubahan dan 

perkembangannya.  

Penelitian ini menemukan fakta bahwa:(1) Umar bin al-Khaṭṭāb kerap kali 

dihadapkan pada sejumlah kasus hukum yang muncul pada masa 

pemerintahannya, baik yang berupa perkara yang tidak terdapat dalam 

nash,maupunperkara yang ada dalilnya dalamnash namun tidak relevan dengan 

konteks yang dihadapinya. Situasi ini mendorong ‘Umar untuk berijtihad dengan 

menggunakan pemikiran progressifnya guna menyelesaikan pelbagai 

permasalahan hukum yang muncul, dengan tetap berpedoman pada prinsip 

keadilan dan kemanfaatan hukum. (2) Dalam kenyataannya, pemikiran ‘Umar bin 

al-Khaṭṭāb menggunakan perspektif politik hukum yang bersifat progresif, 

berdasarkan spirit of Islamic law. Pendekatan yang diambil ‘Umar bin al-

Khatttab, melalui tafsir dan takwilnya, lebih menjurus kepada extra doctrinal 

reformyang dikembangkandari legal normatif eksetoris menuju substantif esetoris. 

(3) Model ijtihad dan kepemimpinan ‘Umar bin al-Khaṭṭāb yang berorientasi 

kepada keadilan dan kemanfaatan hukum itu relevan dengan kebutuhan 
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pengembangan hukum keluarga di Indonesia.Upaya ini dapat dilaksanakan dalam 

beberapa wilayah strategis yang meliputi: 1) Wilayah politik, dalam hal ini berupa 

kebijakan para pemangku kekuasaan dan pengambil keputusan hukum2) Wilayah 

institusional, berupa keputusan-keputusan hukum yang dibuat oleh para hakim di 

Peradilan Agama3) Wilayah akademis, berupa reorientasi kurikulum di fakultas 

hukum, khususnya yang menyangkut hukum keluarga.  

Kata Kunci: Politik Hukum, ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, Hukum Keluarga 
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الملخص 

واجتهذ عمش ابً الخطاب في قضاء الأحكام التي . كُا وحكُماذكان عمش ابً الخطاب أميرا 

لم ٌسبقه الىبي وأبى بكش فيها، بل قذ وسخ وعذم عمش ابً الخطاب بعض الأحكام في 

وما قام به عمش ابً . السىت الأولى مً خلافخه بقضاء حكم جذًذ في السىت الخالُت

ومً دوافع قضاء الأحكام عىذ عمش ابً . الخطاب مً الاجتهاداث الحكمُت الخقذمُت

وبعذ الذساساث واالإشاجعت، إن الأحكام التي اجتهذ فيها . الخطاب االإجام السُاس ي في الحكم

. عمش ابً الخطاب لها الترابط والخىاسب بالأحكام االإسخجذة في إهذوهِسُا

 كُف الخحذًاث التي واجهها عمش ابً (1): لزا، حذدث هزه الشسالت بالأسئلت الخالُت

 وكُف جقذمُت سُاسُت أحكام عمش ابً (2)الخطاب مً االإجام الاجخماعي أو السُاس ي؟

وكُف الترابط والخىاسب بين جقذمُت ( 3)الخطاب في اجتهاداث الأحكام في عصش خلافخه؟ 

أحكام عمش ابً الخطاب وجقذمُت الأحكام في الأحىام الشخصُت في إهذوهِسُا؟أهذاف 

هزه الشسالت هي الكشف عً الخحذًاث الاجخماعُت والسُاسُت التي واجهها عمش ابً 

ع الؤسلامي الزي قام به عمش ابً  ع الأحكام، والاطلاع على سوح الدششَ الخطاب في حششَ

الخطاب في اجتهاداجه في حل مشكلاث الأحكام التي جخالف ما هصخه الىصىص الششعُت، 

واالإعشفت على الترابط والخىاسب بين معاًير اجتهاداث عمش ابً الخطاب وجىظُم الأحكام في 

. وام الشخصُت في إهذوهِسُاحالأ

. هزه الشسالت بحح مكخبي على مىنه البحح الىىعي االإىجه في دساست الحكم االإعُاسي 

االإصادس الأساسُت لهزه الشسالت هي االإؤلفاث في قضاء عمش ابً الخطاب في االإشكلت 

قت جمع االإعلىماث بئجشاء الذساساث السابقت في . الاجخماعُت الحكمُت عىذ خلافخه طشٍ

ت ومىاقشت الآساء والأدلت والأحكام االإخعلقت بعين البحح هزه الشسالت على . مىاقشت هظشٍ

خ ومعشفت فلسفت قىاعذ القاهىن ومعشفت وشأة  خي سُاس ي حكمي في جخابع الخاسٍ مىنه جاسٍ

. وجطىس فلسفي الزي ًذفع قضاء رلل القاهىن 

 بأن جحذًاث عمش ابً الخطاب في قضاء الأحكام هي ظهىس (1: )اسخيخجذ هزه الشسالت

 وهى ًجتهذ فُما لا هص به القشآن والسىت أو فُما .االإشاكل الجذًذة في عصش خلافخه

هصذ به الىصىص الششعُت التي لا جىافق جماما مع االإشكلت التي ًىاجهها عمش ابً 

اجتهاداث عمش ابً الخطاب مشتهشة بخقذمُت فكشه في . الخطاب، فاجتهذ عمش بما هى أصلح

 فكشة عمش ابً (2).حل االإشاكل االإسخجذة الزي يهذف إلى العذالت واالإىفعت في الحكم

الخطاب التي لا جىافق مع الىصىص القشآهُت والتي اخترع بها عمش باسخفاداث الشوح 

هنه عمش ابً الخطاب في قضاء الأحكام على الخفسير . القاهىوي هي فكشة حكمُت جقذمُت
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ت القاهىهُت هحى الؤسِخىسَس االإىضىعُت وأكثرها في إصلاح عقائذي  ل مً االإعُاسٍ والخأوٍ

إضافي، وهى على هنه اجخماعي حكمي الزي قام به الإصلحت وسفاهت االإجخمع واسخقشاس 

 اجتهاداث عمش ابً الخطاب وخلافخه التي تهذف إلى العذالت واالإىفعت في (3).الحكىمت

وقذ جطىسث . الحكم مً أهم العىاصش في جطىس الأحكام في الأحىام الشخصُت في إهذوهِسُا

الأحكام في الأحىام الشخصُت في إهذوهِسُا الإشكلت الأولاد االإخىلذة مً غير هكاح والحذ 

الأدوى في الىكاح، ولكً لابذ لكل الحكماء والقضاة أن يهذف في قضاء الحكم والقشاس على 

ومً مهماث الأمىس إعادة جىجُه االإىنه في كلُاث القاهىن، وجطىس الأحكام . العذالت واالإىفعت

الخقذمُت والىاقعُت، وجطىس سلطت االإحاكم الذًيُت في حل االإشاكل الحكمُت في الأحىام 

. الشخصُت، في االإهمشين خاصت

الأحكام في الأحوال الشخصية , عمر ابن الخطاب, الأحكام السياس ي: الكلمة الرئيسية
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ABSTRACT 

 

‘Umar bin al-Khaṭṭābwas a smart and wise caliph. Many legal products were 

carried out during the reign of Umar bin al-Khattab which were not following the 

decisions made by his predecessors. The caliph even ever changed the legal 

decision he had taken himself in the first year with a new decision the following 

year. What was done by ‘Umar bin al-Khaṭṭābis part of a legal progressive 

breakthrough that has nuances of political law. If it is related to the development 

of law in Indonesia, what ‘Umar bin al-Khaṭṭābhas done in the past 14 centuries 

ago is, in many ways, relevant to the needs of national law today.  

This work tries to uncover three main problems, namely: (1) What were the social 

and political settings faced by ‘Umar bin al-Khaṭṭābwhen he made legal 

breakthroughs? (2) How was the condition of legal development at that time? (3) 

Where is the relevance of the second caliph policy to the development of family 

law in Indonesia? This study aims to describe the political and social situation 

faced by ‘Umar bin al-Khaṭṭābwhen making a legal decision on a case, as well as 

revealing the spirit of the Islamic law that he applied when resolving legal issues 

that sometimes differ from the sound of the scriptural text. The final aim of this 

research is to obtain the construction of the ‘Umar bin al-Khaṭṭāb’s ijtihad model 

that can be used to develop family law regulations in Indonesia.  

This research is library research, which is qualitative by using normative legal 

research methods. The primary source is all information relating to ‘Umar bin al-

Khaṭṭāb's policy in deciding all problems that occur in society at that time. Data 

collection techniques are carried out through literature studies that focus on 

theories, opinions, propositions, or legal norms relating to the problem under 

study. This study also uses the normative historical approach (historical 

approach), to trace historical facts, and understand the philosophy underlying the 

rule of law, including its changes and developments.  

This research found the fact:(1) that ‘Umar bin al-Khaṭṭābwas often confronted 

with a number of legal cases that emerged during his reign, both in the form of 

cases that were not contained in the texts and cases having a legal basis but were 

not relevant to the context in which he was facing. This situation encouraged 

‘Umar to perform ijtihad by using his progressive thinking to solve various legal 

problems that arose while remaining guided by the principles of justice and the 

usefulness of the law. (2) In reality, the thought of ‘Umar bin al-Khaṭṭāb is 

sometimes incompatible with the textuality of the verses of the Quran because he 

used a progressive perspective of the politics of law based on the spirit of Islamic 

law. The approach taken by ‘Umar bin al-Khaṭṭāb, through his interpretation 

and takwil, leads to extra doctrinal reform developed from legal normative 

exoteric to substantive esoteric.(3) The ijtihad model and ‘Umar bin al-Khaṭṭāb's 

leadership oriented towards justice and the benefit of the law are relevant to the 

development needs family law in Indonesia. These efforts can be carried out in a 

number of strategic areas which include: 1) Political areas, in this case in the form 

of policies of stakeholders and legal decision-makers, 2) Institutional areas, in the 

form of legal decisions made by judges in the Religious Courts 3) Academic area, 
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in the form of curriculum reorientation in the law faculties, especially concerning 

family law. 

Keywords:Political law, ‘Umar bin alKhaṭṭāb, FamilyLaw 


